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ABSTRAK
Metode pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, karena
dapat meningkatan kreatifitas peserta didik. Namun pada kenyataanya di MIN 10
Bandar Lampung, masih menggunakan metode pembelajaran Konvensional yang
cenderung monoton, karena menunggu informasi yang disampaikan oleh guru,
sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik masih rendah. Salah satu
metode yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle.
Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
metode pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle terhadap kemampuan
berpikir khasil belajar peserta didik. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat
pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle terhadap hasil
belajar peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung. Penelitian yang penulis
lakukan ini merupakan peneitian Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung yang berjumlah 68
peserta didik, yang terdiri dari 34 peserta didik kelas eksperimen, 34 peserta didik
kelas kontrol.
Pengumpulan data diperoleh terbiasa dengan menggunakan instrumen tes.
Instrumen test berbentuk essai berbentuk test hasil belajar. Berdasarkan hasil
penelitian dan pengolahan data analisis Uji-t pada taraf signifikan= 0,05 dengan
derajat kebebasan 76 diperoleh Thitung= 8,891 dengan Ttabel= 1,988 berarti Ho dan
H1 diterima. Hasil belajar peserta didik selama pembelajaran mengalami
peningkatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe inside outside (kelas VB ) lebih memberikan
pengaruh yang efektif terhadap hasil belajar peserta didik dibanding dengan
peserta didik yang tidak menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
inside outside
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Artinya : … Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan. (Qs. An-Nahl : 44)1
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, 2005, hlm.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai pendidikan.
Didalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan anakdidik, ketika guru
menyampaikan bahan pembelajaran kepada anak didik dikelas. Bahan pelajaran
yang guru berikan itu akan kurang memberikan dorongan kepada anak didik bila
menyampaikannya menggunakan strategi yang kurang tepat. Disinilah kehadiran
metode menempaati posisi penting dalam penyampaian bahan pelajaran.
Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian metode
justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pengajaran.
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan
oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan
kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang
kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.
Karena  itu, efektivitas penggunaan meto\de dapat terjadi bila ada kesesuaian
antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah dprogramkan
dalam suatu pelajaran, sebagai persiapan tertulis.1
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa seorang guru sebaiknya selalu
menggunakan metode dalam proses belajar mengajarnya. Selain itu juga dalam
1 Syaiful Bahri D dkk, Strategi Belajar Mengajar, PT RENIKA CIPTA, Jakarta 2013,
hlm 77
2proses belajar mengajar terjadi interaksi dua arah antara pengajar dan peserta
didik, kedua kegiatan ini saling mempengaruhi dan akan dapat menentukan hasil
belajar. Disini kemampuan guru dalam menyampaikan atau mentrasformasikan
pelajaran dengan baik, dan merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi
karena hal ini akan berdampak pada proses mengajar dan hasil belajar peserta
didik. Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa lebih mudah
memahami pelajaran, seorang guru selain harus menguasai materi, juga dituntut
untuk dapat terampil dalam memilih dan menggunakan startegi mengajar yang
tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya.Seorang guru sangat dituntut
untuk dapat memiliki pengertian secara umum mengenai sifat berbagai model
pembelajaran, baik mengenai kebaikan model pembelajaran maupun mengenai
kelemahan-kelemahannya. Salah satu Metode pembelajaran yang menuntut
aktivitas siswa adalah pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif
selain membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit juga berguna untuk
membantu siswa menumbuhkan keterampilan kerjasama dalam kelompoknya dan
melatih siswa dalam berpikir kritis sehingga kemampuan siswa dalam memahami
materi pelajaran yang disampaikan dapat meningkat.
Hal lain yang penting dalam pembelajaran kooperatif adalah dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan sikap yang positif, menambah motivasi
belajar dan rasa percaya diri bagi siswa, menambah rasa senang berada di sekolah
dan rasa sayang terhadap teman-teman sekelasnya.
Metode Inside-Outside Circle adalah salah satu metode pembelajaran
kooperatif. Dalam metode ini siswa dituntut untuk bekerja kelompok, sehingga
3dapat memperkuat hubungan antar individu. Selain itu metode pendekatan ini
memerlukan ketrampilan berkomunikasi dan proses kelompok yang baik.
Selain pemilihan strategi yang tepat, hal lain yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar adalah aktivitas belajar siswa. Siswa yang aktivitas belajarnya tinggi akan
lebih cepat dalam bertindak untuk melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Dan sebaliknya, siswa yang aktivitas belajarnya rendah
merasa malas untuk belajar. model pembelajaran kooperatif yang merupakan
model pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Berkaitan dengan uraian diatas dari hasil observasi pra survey MIN 10 Bandar
Lampung, bahwa ibu Nur jannah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih di kelas
V  dalam melakukan proses kegiatan pengajaran beliau hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab.2
Dari hasil observasi pra survey yang dilakukan penulis pada peserta didik Kelas V
MIN 10 Bandar Lampung, untuk mata pelajaran Fiqih diperoleh bahwa hasil
belajar dengan menggunakan metode ceramah tersebut hasil belajar peserta didik
masih sangat rendah. sebagaiman tabel di bawah ini.
Tabel 1
Data Hasil Belajar Fiqih Kelas V A Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2017/2018
No KKM Keterangan Jumlah Peserta Didik Presentasi
1 ≥ 70 Tuntas 18 46%
2 < 70 Tidak Tuntas 21 54%
Sumber: Dokumen Nilai Fiqih Kelas V MIN 10 Bandar Lampung
2 Observasi,Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Kelas V, Pada 12 februari 2018.
4Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa hasil belajar Fiqih peserta didik
Kelas V MIN 10 Bandar Lampung masih rendah, sehingga belum mencapai
ketuntasan dalam belajar. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran Fiqih peserta didik Kelas V MIN 10 Bandar Lampung adalah 70.
Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa masih banyaknya peserta
didik yang belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Aktivitas yang tidak relevan
dengan kegiatan belajar seperti melamun, mengobrol, mengganggu temannya atau
mengerjakan tugas lain yang menjadi indikasi masih rendahnya hasil belajar
peserta didik.3
Berdasarkan penjabaran-penjabaran diatas, maka penulis hendak mengadakan
penelitian pada pokok bahasan Qurban mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Inside-Outside Circle di MIN 10 Bandar Lampung. Inside-Outside
Circle merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, dan merupakan model paling baik untuk permulaan bagi para guru
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Maka dari itu penulis mengambil
judul tentang: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside
Circle terhadap Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik Kelas V MIN 10 Bandar
Lampung.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih.
3 Hasil Wawancara dengan Wali kelas V MIN 10 Bandar Lampung
52. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah pada proses belajar
mengajar dominasi guru sangat tinggi, sedangkan partisipasi peserta didik
sangat rendah sehingga pembelajaran cenderung searah dan klasikal.
3. Masih rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi-materi
Fiqih tentang Qurban yang telah disampaikan oleh guru.
C. Batasan Masalah
Agar peneliti ini lebih efektif, terarah dan dapat dikaji maka perlu
pembatasan masalah. Dalam penelitian ini difokuskan pada “Kurang
tepatnya Strategi pembelajaran yang digunakan guru pada sehingga
pada proses belajar mengajar dominasi guru sangat tinggi, sedangkan
partisipasi peserta didik sangat rendah sehingga pembelajaran
cenderung searah dan klasikal.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menyusun
suatu rumusan masalah penelitian, yaitu: Adakah pengaruh model
pembelajaran Kooperatif tipe Inside-Outside Circle terhadap hasil belajar
Fiqih peserta didik Kelas V MIN 10 Bandar Lampung?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
6Inside-Outside Circle terhadap hasil belajar mata pelajaran Fiqih Kelas V
MIN 10 Bandar Lampung.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai akademis yang berguna
sebagai informasi bagi masyarakat pendidikan umumnya dan tenaga
pendidik bidang studi Fiqih pada khususnya, dalam menerapkan
pembelajaran Kooperatif tipe Inside-Outside Circle
b. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi pendidikan dan pencerahan bagi
guru khususnya pada mata pelajaran Fiqih dalam penggunaan
pembelajaran Kooperatif tipe Inside-Outside Circle dalam proses
belajar mengajar.
c. Bagi peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar pada mata Fiqih
dalam penggunaan pembelajaran Kooperatif tipe Inside-Outside Circle
dalam proses belajar mengajar.
d. Khusus bagi peniliti, hal diharapkan dapat memberikan wawasan
pengetahuan yang bermanfaat dan berharga sebagai calon pendididk.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside Circle
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasrkan
paham konstruktivis.Kooperatif learning merupakan startegi belajar dengan sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda.1Pembelajaran kooperatif (cooperative lerning) merupakan strategi
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.2
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan model belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil
yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk
memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
1 Isjoni , Cooperative Learning efektivitas pembelajaran kelompok . alfabeta  :Bandung
2016.hlm 11-12
2 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontestual konsep dan aplikasi, Bandung: Refika
Aditama, 2013, h. 62
8Menurut Salvin, Cooperatif Learning adalah suatu model pembelajaran dimana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. 3Kata media atau model
merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat didifinisikan sebagai
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima.4
Strategi pembelajaran kooperatif sangat menyentuh hakekat manusia sebagai
makhluk sosial yang selalu berinteraksi saling membantu kearah yang makin baik
secara bersam “getting together”. Dalam proses belajar disini benar-benar
diutamakan saling membantu diantara anggota kelompoknya. Hal ini sesuai dengan
perintah Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Mai’dah ayat : 2
                                
   
Artinya : “ ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.5
3Ibid hlm 12
4Nurul Hidayah, Jurnal Terampil PGMI UIN Raden Intan Lampung.
5 Dep. RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, CV. Asy-Syifa, 2001, hlm. 106
9Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan
informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajaran yang didalamnya
setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong
untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.6
Pembelajaran kooperatif bergantung pada efektivitas kelompok-kelompok
siswa tersebut.7 Hal ini dibuktikan dalam penelitian Deutsch yang menunjukan bahwa
siswa-siswa yang dikondisikan dalam kerja kooperatif berada di rangking teratas
sebagai kelompok yang memiliki kebersamaan  (sense of centredness) yang lebih
kuat di bandingkan dengan siswa-siswa lain yang dikondisikan dalam kerja
kompetitif.
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, bertanggung jawab, berbagi pengetahuan,
menghargai pendapat orang lain serta dapat menimbulkan hubungan yang harmonis
dengan teman. Dengan keadaan tersebut diharapkan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran meningkat sehingga hasil belajarpun meningkat.
6 Miftahul Huda. Cooperative Learning Metode dan Penerapan.Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016.h 29.
7 Miftahul Huda. Cooperative Learning Metode dan Penerapan.Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016.h 32.
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1. Pengertian Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Model Pembelajaran Lingkaran dalam dan Luar Inside-outside circle (IOC)
adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar,
dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan
yang berbeda dengan singkat dan teratur. Model pembelajaran lingkaran besar dan
lingkaran kecil (inside-outside circle) dikembangkan oleh Kagan untuk memberikan
kesempatan pada siswa agar saling berinteraksi dan berbagi informasi pada saat yang
bersamaan.
Pembelajaran kooperatif tipe InsideOutside Circle disusun dalam sebuahusaha
untuk meningkatkan partisipasisiswa, memfasilitasi siswa denganpengalaman sikap
kepemimpinan danmembuat keputusan dalam kelompok, sertamemberikan
kesempatan pada siswa untukberinteraksi dan belajar bersama-samasiswa yang
berbeda latar belakangnyaIbrahim dkk8.
Keunggulan dari model pembelajaran IOC adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan singkat
dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong-
royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Model IOC ini juga dapat di gunakan
untuk semua tingkat usia anak didik dan mata pelajaran apa saja.
8Md. Edi Andika, Dkk. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle
berbasis media audio visual animation terhadap hasil belajar IPS, jurnal PGSD Universitas
pendidikan singaraja
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Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran IOC adalah model
pembelajaran dengan sistem dua lingkaran yakni lingkaran luar dan lingkaran dalam
sehingga siswa membentuk posisi yang saling berhadapan setelah itu siswa saling
berbagi informasi, pemberian informasi dimulai dari siswa yang berada di lingkaran
dalam. Agar informasi yang di dapat bisa lebih banyak dan beragam maka dilakukan
perputaran sehingga membentuk pasangan yang baru. Hal tersebut mungkin
dimaksudkan agar siswa aktif dan diharapkan mampu untuk bekerja secara individu
maupun bekerja secara tim.
2. Tujuan Metode Inside-Outside Circle.
Model pembelajaran kooperatif dikembang untuk mencapai hasil belajar berupa
prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan
sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif menuntut
kerja sama dan interpendensasi pesertadidik dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan
struktur rewardnya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas diorganisir.
Struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat kerja sama atau kompetisi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan reward.9
Belakangan, perkembangan metode pembelajaran menitik-beratkan pada
kemampuan murid dalam mengekspresikan seluruh potensi dan pemahamannya pada
materi pelajaran. Diproyeksikan pada metode ini, dominasi guru di dalam kelas tidak
9 Agus Suprijono, Cooperatif learning teori dan aplikasi PAIKEM, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016, h. 80
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ada lagi. Karenanya, metode ceramah sebagaimana dilaksanakan sejak dulu
ditinggalkan. Pada metode ini, partisipasi murid dinomor-satukan.
Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar cooperative leraning
adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya
dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang
lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka
secara berkelompok.10
Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative learning sebagimana
dikemukakan Slavin :
1) Penghargaan kelompok;
2) Pertanggungjawaban individu; dan
3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan.11
Dengan kaca pandang di atas, dapat disimpulkan, bahwa sebuah
metodepengajaran haruslah sesuai dengan tujuan pendidikan di atas, yaitu
partisipasimurid untuk membangun kemandirian dalam memahami materi
pelajaran.Begitu pula dengan metode pengajaran inside outside circle,
bagaimanapunjuga harus sesuai dengan tiga tujuan pendidikan di atas.
Adapun tujuandaripada dirumuskannya metode pengajaran inside outside circle
bisa dilihatdari rumusan konsep metode tersebut, yang di dalamnya
memperhatikanpartisipasi siswa dalam memperoleh dan memahami pengetahuan,




sertamengembangkannya. Karena metode inside outside circle merupakan salahsatu
metode dalam cooperative learning, karenanya tujuan-tujuan padametode inside
outside circle adalah untuk mewujudkan daripada tujuanpengajaran koperatif
(cooperative learning).
3. Kelebihan dan Kekurangan
a. Kelebihan
Adapun untuk mengetahui kelebihan dari metode Inside outside Circleantara lain :
1) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan;
2) Mudah dipecah menjadi berpasangan;
3) Lebih banyak ide muncul;
4) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan;
5) Guru mudah memonitor
b. Kekurangan
Adapun untuk mengetahui kekurangan dari metode Inside outside Circleantara lain :
a) Membutuhkan ruang kelas yang besar;
b) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk
bergurau;
c) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu;
d) Jumlah genap bisa menyulitkan proses pengambilan suara;
e) Membutuhkan lebih banyak waktu.
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4. Langkah-langkah Penerapan metode inside outside circle
Inside outside circle (Lingkaran kecil-Lingkaran besar) separuh kelas berdiri
membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar separuh lainnya menghadap
kedalam.12Pembelajaran dengan motode  IOC diawali dengan pembentukan
kelompok. Jika kelas terdiri dari  40 orang bagilah menjadi 2 kelompok besar. Tiap-
tiap kelompok terdiri dari 2 kelompok lingkaran dalam dengan jumlah anggota 10
orang dan anggota kelompok luar terdiri dari 10 orang. 13
Menurut Spencer Kagan, ada lima langkah utama dalam penerapan metode IOC
ini, yaitu:
a) Langkah pertama, separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil
danmenghadap keluar.
b) Langkah kedua, separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luarlingkaran
pertama dan menghadap ke dalam.
c) Langkah ketiga, kemudian dua siswa yang berpasangan dari lingkarankecil
dan besar berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukanoleh
semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.
d) Langkah keempat, siswa yang berada di lingkaran kecil diam di
tempat,sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua
12 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Beljar Siswa,
Yogyakarta:Cv Budi Utama, 2017, h. 55.
13 Agus Suprijono, Cooperatif learning teori dan aplikasi PAIKEM, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016, h. 116
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langkah searah jarum jam, sehingga masing-masing siswa
mendapatkanpasangan baru.
e) Langkah terakhir, giliran siswa yang berada di lingkaran besar yangmembagi
informasi. Demikian seterusnya.
Diketahui, bahwa polapengelompokan haruslah ditata secara benar dan tepat.
Tata pengelompokanini bisa pada kuantitas masing-masing kelompok, bisa pula pada
durasi waktuperubahan anggota dalam masing-masing kelompok.
Anita Lie memberikan panduan pengelompokan dengan berbagai varian macam
anggota, yaitu:
1) Kelompok berpasangan
a) Kelebihan daripada kelompok berpasangan ini adalah:
meningkatkanpartisipasi siswa, cocok untuk tugas sederhana, lebih
banyakkesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota
kelompok,interaksi lebih mudah, dan lebih mudah dan cepat
membentuknya.
b) Kekurangan daripada kelompok berpasangan ini adalah:
banyakkelompok yang melapor dan perlu dimonitor, lebih sedikit idea
yangmuncul, dan jika ada perselisihan sulit ada penengah.
2) Kelompok bertiga
a) Kelebihan pada kelompok bertiga ini adalah: jumlah ganji yangartinya
ada penengah, lebih banyak kesempatan untuk kontribusimasing-
masing anggota kelompok, dan interaksi lebih mudah.
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b) Kekurangan pada kelompok bertiga ini adalah: banyak kelompok
yangakan melapor dan dimonitor dan lebih sedikit ide yang muncul.
3) Kelompok berempat
a) Kelebihan dari kelompok berempat ini adalah: mudah dipecah
menjadiberpasangan, lebih banyak ide muncul, lebih banyak tugas
yang bisadilakukan, dan guru mudah memonitor.
b) Kekurangan dari kelompok berempat ini adalah: membutuhkan
lebihbanyak waktu, membutuhkan sosialisasi yang lebih baik,
jumlah genapbisa menyulitikan pengambilan suara, kurang
kesempatan untukkontribusi individu, dan siswa mudah
melepaskan diri dari keterlibatandan tidak memperhatikan.
4) Kelompok berlima
a) Kelebihan dari kelompok berlima ini adalah: jumlah
ganjilmemudahkan proses pengambilan suara, lebih banyak ide
muncul,lebih banyak tugas yang bisa dilakukan, dan guru mudah
memonitorkontribusi.
b) Kekurangan dari kelompok berlima ini adalah: membutuhkan
lebihbanyak waktu, membutuhkan sosialisasi yang lebih baik,
siswa mudahmelepaskan diri dari keterlibatan dan tidak
memperhatikan, dankurang kesempatan untuk individu.
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Meski sama dengan rumusan Kagan, Anita Lie mengembangkanlangkah-langkah
yang dirumuskan Kagan tersebut. Dalam pengembanganAnita Lie, siswa dalam kelas
dibagi menjadi dua lingkaran, yaitu lingkaranindividu dan lingkaran kelompok.
Penjelasannya sebagai berikut:
1) Lingkaran individu
a) Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak)berdiri
membentuk lingkaran kecil. Mereka berdiri melingkar danmenghadap
keluar.
b) Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran
yangpertama. Dengan kata lain, mereka beridiri menghadap ke dalam
danberpasangan denan siswa yang berada di lingkaran dalam.
c) Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran
besarberbagi informasi. Siswa yang berada di lingkaran kecil
yangmemulai. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh
semuapasangan dalam waktu yang bersamaan.
d) Kemudian, siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat,sementara
siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dualangkah searah
perputaran jarum jam. Dengan cara ini, masing-masingsiswa mendapatkan
pasangan baru untuk berbagi informasi.




a) Satu kelompok berdiri di lingkaran kecil menghadap ke luar.Kelompok
yang lain berdiri di lingkaran besar.
b) Kelompok berputar seperti prosedur lingkaran individu yangdijelaskan di
atas dan saling berbagi.
Dua hal yang perlu diketahui dari penggunaan metode IOC pada
prosespembelajaran ini, yaitu kelebihan dan kekurangan metode IOC.
Kelebihandaripada penggunaan metode IOC ini adalah, siswa akan mudah
mendapatkaninformasi yang berbeda-beda dan beragam dalam waktu bersamaan.
Sedangkankekurangan daripada penerapan metode IOC adalah: membutuhkan ruang
kelasyang besar, terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan
untukbergurau, dan rumit untuk dilakukan.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya,
yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan
akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan
perolehan yang menjadi hasil belajar, selain hasil belajar kognitif yang diperoleh
peserta didik.Menurut Muhamad Asrori (2009:6) “Secara umum pembelajaran
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merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh dari pengalaman
individu yang bersangkutan”.14
Berbagai ahli mendefinisikan belajar sesuai aliran filsafat yang dianutnya, antara
lain sebagai berikut :
Ernes ER. Hilgard, mendefinisikan belajar sebagai berikut : seseorang dapat
dikatan belajar kalau dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga
yang bersangkutan menjadi berubah. 15
Sedangkan menurut Walker belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan
tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya
dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus
atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan
kegiatan belajar. Sedangkan menurut Winkel belajar adalah suatu aktivitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
mengahsilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersipat relatif konstan dan
berbekas.16Hasil belajar juga adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik berupa
angka atau skor setelah menyelesaikan tes yang diberikan. Untuk mengetahui
14Ayu Nur Sawmi, jurnal Terampil PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan




tercapainya tujuan pembelajaran, maka pendidik dapat melihat hasil belajar yang
diperoleh pembelajar.17
Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahami bahwa belajar
merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. Pada hakikatnya hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perilaku yang relatif menetap. Jadi hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Jadi hasil belajar pada hakikatnya yaitu
berubahnya perilaku peserta didik meliputi kognitif, afektif, serta psikomotoriknya.
Sehingga setiap pendidik pastinya akan mengharapkan agar hasil belajar peserta
didiknya itu meningkat setelah melakukan proses pembelajaran.
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh sesuatu
bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.18
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas sebagai hasil
belajar. Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha sebagai
17M. Yusuf T, dkk. Jurnal Fkultas Tarbiyah dan Keguruan
18 Ahmad Susanto, teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar,Jakarta: Pramedia
Group, 2016,h. 5
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perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang
diperoleh peserta didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya dalam proses belajar.
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu
dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.19
a. Faktor Internal
Faktor ini merupakan Faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri.
a) Faktor Biologis (jasmaniah)
Faktor bioligis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan
fisik atau jasmani individu yang bersangkutan.
b) Faktor psikologis (Rohaniah)
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi
segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
b. Faktor ekstern, meliputi:
a) Faktor Lingkungan keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan
pertama dan utama untuk menentukan perkembangan pendidikan
seseorang, dan tentu saja merupakan faktor pertama dan utama pula dalam
menenntukan keberhasilan belajar seseorang.
19 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, Jakarta : Puspa Swara, 2014, h. 11
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b) Faktor Lingkungan sekolah
Satu hal yang paling mutlak harus ada disekolah untuk menunjang
keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan
secara konsekuan dan konsisten.
c) Faktor Lingkunganmasyarakat
Jika kita perhatikan secara seksama lingkungan masyarakat disekitar kita,
akan dapat melihat adan lingkungan atau tempat tertentu yang dapat
menunjang keberhasilan belajar, ada pula lingkungan atau tempat tertentu
yang menghambat keberhasilan belajar.20
Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadapproses belajar mengajar. Ketika
dalam proses belajarpeserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan baik,maka
hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajaryang dicapai oleh peserta didik.
Oleh karena itu, untukmencapai hasil belajar yang telah direncanakan, seorangguru
harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasilbelajar yang dicapai peserta didik
bisa maksimal.
3. Indikator-Indikator Hasil Belajar
Dalam sistem pendidkan nasional tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler
maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin
Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,




a) Tipe hasil belajar Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta
untukmengingat kembali satu atau lebih dari fakta-faktayang sederhana.
b) Tipe hasil belajar Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampuuntuk
membuktikan bahwa ia memahamihubungan yang sederhana di antara
fakta-faktaatau konsep.
c) Tipe hasil belajar aplikasi, disini siswa dituntutuntuk memiliki
kemampuan untuk menyeleksiatau memilih generalisasi/ abstraksi
tertentu(konsep, hukum, dalil, aturan, cara) secara tepatuntuk diterapkan
dalam suatu situasi baru danmenerapkannya secara benar.
d) Tipe hasil belajar Analisis, merupakan kemampuan siswa
untukmenganalisis hubungan atau situasi yangkompleks atau konsep-
konsep dasar.
e) Tipe hasil belajar Sintesis, merupakan kemampuan siswa
untukmenggabungkan unsur-unsur pokok ke dalamstruktur yang baru.
f) Tipe hasil belajar Evaluasi, merupakan kemampuan siswa
untukmenerapkan pengetahuan dan kemampuan yangtelah dimiliki untuk
menilai suatu kasus.21
Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitifinilah yang paling menonjol dan
bisa dilihat langsungdari hasil tes. Dimana disini pendidik dituntut
21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : Rosda Karya, 2017,
h. 23-28
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untukmelaksanakan semua tujuan tersebut. Hal ini bisadilakukan oleh pendidik
dengan cara memasukkanunsur tersebut ke dalam pertanyaan yang
diberikan.Pertanyaan yang diberikan kepada siswa harusmemenuhi unsur tujuan dari
segi kognitif, sehinggapeserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaranyang
diharapkan.
2) RanahAfektif
Ranah efektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah
memiliki penguasan kognitif tingkat tinggi.
3) RanahPsikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu.  Tipe hasil belajar ranah psikomotorik
berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia
menerima pengalaman belajar tertentu. 22
C. Mata Pelajaran Fiqh tentang Kurban
Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan Agama Islam yang
mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman




Kurban dalam sejarah umat manusia merupakan  ibadah yang dimulai pada masa
nabi Ibrahim as. Mulanya ibrahim bermimpi diperintahkan untuk menyembelih
putranya yang bernama ismail as. Pada mimpinya yang pertama ia tidak yakin kalau
mimpinya itu benar-benar datang dan sebagai wahyu Allah SWT, ia yakin mimpi itu
bisikan setan. Ibrahim baru benar-benar percaya ketika mimpi nya yang ketiga.23
Qurban merupakan salah satu ibadah yang asal muasalnya dari kisah Nabi
Ibrahim ‘alayhis salam dan Nabi Isma’il ‘alayhis salam, hal ini diabadikan oleh Allah
Subahanhu wa Ta’alaa didalam Al-Qur’an:
 َلَاق ىَرَـت اَذاَم ُْرظنَاف َكَُبحَْذأ ِّنيَأ ِماَنَمْلا ِفي ىََرأ ِّنيِإ ََّنيُـب َاي َلاَق َيْعَّسلا ُهَعَم َغَلَـب اَّمَلَـف ِتََبأ َاي
 َّللا ءاَش نِإ ِنيُدِجَتَس ُرَمْؤُـت اَم ْلَعْـفا َنِيرِباَّصلا َنِم ُه. ِينِبَجِْلل ُهَّلَـتَو اَمَلْسَأ اَّمَلَـف. َاي ْنَأ ُهاَنْـيَدَانَو
 ُميِهَارْـبِإ. َينِنِسْحُمْلا ِيزَْنج َكِلَذَك اَّنِإ َايْؤُّرلا َتْقَّدَص ْدَق. ُينِبُمْلا ءَلاَبْلا َُوَله اَذَه َّنِإ. ُهاَنْـيَدَفَو
 ٍميِظَع ٍحْبِذِب
Artinya : “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar. Tatkala keduanya
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah
kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim,. sesungguhnya kamu
telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian
yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar”. (QS.
Ash-Shaaffat 37 : 102-107)
23 Kementrian Agama Republik Indonesia, Buku Fiqh pendekatan saintifik kurikulum 2015,
cetakan ke-I 2015, h. 43
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1. Pengertian Kurban
Kurban secara bahasa berasal dari bahasa arab “qaraba” yang artinya “dekata”
sedangkan secara istilaha, kurban adalah beribadah kepada Allah swt, dengan
cara menyembelih hewan tertentu pada hari raya haji dan hari-hari
tasyriktanggal 11,12, dan 13 Dzulhijjah yang diniatkan semata-mata untuk
mendekatakan diri kepada Allah Swt.
mam Zakariyya Al Anshori didalam Fathul Wahab bi-syarhi Minhajith Thullab
mengatakan : “Udlhiyyah adalah apa-apa yang disembelih dari binatang ternak
yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah sejak hari ‘Idun Nahr (10
Dzulhijjah) sampai akhir hari Tasyriq (13 Dzulhijjah)”.
Dari pengertian ini, maka hewan qurban hanya disembelih pada tanggal 10, 11,
12 dan 13 Dzulhijjah, sebab dihari-hari tersebut adalah hari suka cita dan
makan-makan bagi umat Islam. Sehingga diluar hari tersebut, maka itu bukan
qurban, melainkan termasuk kategori shadaqah.
Hukum Qurban adalah sunnah mu’akkad dan merupakan syi’ar yang nampak
(dhohir) bagi setiap muslim yang mampu untuk menjaganya (melestarikannya).
Dan secara asal hukum syara’, qurban tidak wajib, kecuali qurban sebagai
bentuk nadzar maka itu wajib sebagaimana ibadah-ibadah keta’atan lainnya.
Sebagian ulama, ada yang mengatakan qurban hukumnya wajib bagi yang
mampu.
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Imam An-Nawawi rahimahullah didalam Al Majmu syarah Al-Muhadzdzab
mengatakan : “Telah kami tuturkan bahwa madzhab kami (syafi’iyah)
menyatakan sunnah muakkad bagi orang yang kaya (makmur) namun tidak
wajib, seperti inilah juga pendapat Aktsarul Ulama (kebanyakan ulama),
diantara mereka Sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khaththab, Bilal,
Abu Mas’ud al-Badri, Sa’id bin al-Musayyab, ‘Atha’, Aqlamah, al-Aswad,
Malik, Ahmad, Abu Yusuf, Ishaq, Abu Tsaur, al-Muzanni, Daud adl-Dhohiri
dan Ibnul Mandzur. Sedangkan Rabi’iah, al-Laits bin Sa’ad, Abu Hanifah dan
al-Auza’i berpendapat wajib bagi orang kaya kecuali orang yang haji di Mina.
Muhammad al-Hasan (ulama Hanafi) berpendapat wajib bagi muqim
(penduduk tetap) di semua wilayah namun yang masyhur dari Abu Hanifah
adalah wajib bagi muqim serta mencapai nishob”.
Terkait dasar pensyariatan Qurban, menurut ulama adalah Al-Qur’an, As-
Sunnah dan Ijma’ul ummah. Diantaranya adalah surah Al Kautsar ayat 2:
 ْرَحْناَو َكِّبَِرل ِّلََصف
ARTINYA :“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah”
Maksud shalat dalam ayat tersebut adalah shalat ‘Ied (hari raya) dan
sembelihlah (hewan) sembelihan. Diantaranya lagi, adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim :
 ُِّيبَّنلا ى َّحَض-  َّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص َم -  َىلَع َُھلْجِر َعَضَوَو َرَّبَكَو ى َّمَسَو ِهَِدِیب اَُمھََحبَذ ِنَْینَْرَقأ ِنْیََحلَْمأ ِنْیَشْبَِكب
اَمِھِحَافِص
28
Artinya: “Nabi shallallahu ‘alayhi wa Sallam berqurban dengan dua kambing
kibasy berwarna putih lagi panjang tanduknya, beliau menyembelihnya dengan
tangan beliau sendiri yang mulia seraya membaca basmalah, bertakbir dan
meletakkan kaki beliau yang berkah diatas leher keduanya”.
2. Hukum Kurban
Melakasanakan kurban hukumnya sunnah muakad atau sunnah yang sangat
dianjurkan dan mendekati wajib bagi mereka yang memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut :
a. Islam
b. Baligh dan berakal
c. Merdeka atau bukan budak
d. Mampu untuk berkurban24
3. Hewan yang Diperbolehkan dikurban
a. Jenis hewan
Hewan boleh dijadikan kurban adalah unta, sapi, dan kambing atau
dombaselain dari tiga hewan tersebut misalnya ayam, itik, dan ikan tidak
boleh dijadikan kurban.
b. Kondisi hewan kurban
Hewan yang dikurbankan di syaratkan dalam keadaan sehat, tidak sakit,




4. Cara Penyembelihan Hewan Qurban
Disunnahkan, hewan qurban disembelih sendiri jika mudlohi (orang yang
berqurban) itu laki-laki dan mampu menyembelih. Boleh diwakilkan.
 َلَاق ، ُھْنَع ُ َّالله َيِضَر ٍَسَنأ ْنَع: "  ىَّلَص ِ َّالله ُلوُسَر ى َّحَض ِنَْینَرَْقأ ِنْیََحلَْمأ ِنْیَشْبَِكب َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله
اَمِھِحَافِص َىلَع َُھلْجِر َعَضَوَو َرَّبَكَو ى َّمَسَو ، ِهَِدِیب اَُمھََحبَذَو
“Dari Anas ra beliau berkata: “Rasulullah SAW ber-Qorban dengan 2 ekor
kambing yang putih-putih dan bertanduk, beliau menyembelih dengan
tangannya sendiri dengan membaca Basmalah dan Takbir ( ُرَبَْكأ ُاللهَو ِالله ِمِْسب)
serta meletakkan kakinya di dekat leher kambing tersebut.” (HR. Al
Bukhari)
 ،ًّاِیلَع ىَطَْعأ َُّمث ،ِهَِدِیب َنیِّتِسَو ًاثََلاث َرََحَنف ََربَغ اَم َرََحَنف
"Kemudian beliau menyembelih 63 ekor hewan qurban dengan tangannya
sendiri, lalu menyerahkan kepada Sayyidina Ali,  Sayyidina Ali pun
menyembelih hewan yang tersisa" (HR. Muslim)
Imam Nawawi rahimahullah didalam Al Majmu’ berkata : “Dan mustahab
(sunnah) menyembelih hewan qurbannya sendiri berdasarkan hadits
Anas,Ra dan boleh digantikan oleh lainnya berdasarkan riwayat Jabirjuga
mustahab (sunnah) untuk tidak mewakilkan kecuali pada orang muslim
karena itu adalah qurbah (ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah)
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maka lebih utama tidak mewakilkan kepada orang kafir, dan juga karena
yang demikian itu menghindar dari perselisihan pendapat, sebab menurut
Imam Malik tidak sah (tidak mencukupi) sembelihannya, maka (adapun)
jika mewakilkan pada orang Yahudi dan Nasrani, itu boleh karena ia
termasuk ahli berkurban. Dan mustahab (disunnahkan) orang yang
menyembelih adalah orang alim karena ia lebih mengetahui cara-cara
menyembelih. Disunnahkan pula, apabila diwakilkan pada orang lain,
menyaksikan proses penyembelihan berdasarkan riwayat Abu Sa’id al-
Khudri radliyallahu ‘anh”.
Imam Mawardi al-Syafi’I berkata : “.. dan kecuali perempuan,
maka disunnahkan mewakilkan penyembelihan hadiahnya dan qurbannya
pada orang laki-laki”.
Tidak boleh mewakilkan pada orang penganut Watsani (penyembah
berhala), majusi dan orang murtad, namun boleh mewakilkan pada ahli
kitab, perempunan dan anak kecil, akan tetapi ulama Syafi’iyyah
memakruhkan mewakilkan pada anak kecil (shobiy), dan (menurut
pendapat yang ashoh) tidak makruh mewakilkan pada wanita haidl sebab
wanita haidl lebih utama daripada shobiy, dan adapun shobiy lebih utama
daripada orang kafir al-kitabi.
a. Mengucapkan basmalah ketika hendak menyembelih
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b. Mengucapkan Takbir (sebelum membaca basmalah ataupun
setelahnya)
c. Menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat
Dianjurkan membaca basmalah dengan sempurna
“Bismillahirrahmahmanirrahiim”. Dianjurkan juga membaca shalawat
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa Sallam. Dianjurkan
bertakbir sebanyak 3 kali (menurut Imam Mawardi). Dianjurkan berdo’a
bil-Qabul, seperti Allahumma Hadzihi Minka wa Ilayka Fataqabbal.
D. Penelitian Terdahulu
Hasil temuandilapanganyang dilakukakn oleh MD. Edi Andika, dkk. selama
proses pembelajaranmenggunakan model kooperatif tipe InsideOutside Circle (IOC)
berbasis media audiovisual Animation, siswa terlihat lebih aktif.Siswa lebih
cenderung siap dalammengikuti kegiatan pembelajaran denganmempelajari terlebih
dahulu materi yangakan dibahas di kelas. Model pembelajarankooperatif tipe Inside
Outside Circle (IOC)berbasis media audio visual Animationkecenderungan guru
dalam menjelaskanmateri dikelas dengan ceramah dapatdikurangi, sehingga siswa
lebih leluasadalam mengkontruksi pengetahuannyasendiri dan menjadi sumber
belajartambahan bagi siswa lain sedangkan gurulebih banyak berfungsi sebagai
fasilitator dari pada pengajar.Dalam Penelitian tersebut sejalandengan penelitian yang
dilakukan oleh Kadek Megawati, dkk.Hasil penelitiannyamenunjukkan bahwa,
metode InsideOutside Circle membantu tercapainyabelajar tuntas (Mastery Learning)
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hingga87,18 %. Penelitian serupa juga dilakukanoleh Dameria (2012), dengan
penelitianyang berjudul “Penerapan PembelajaranKooperatif Teknik Inside Outside
CirclePenelitian ini membuktikan bahwapenerapan model Inside Outside Circledapat
meningkatkan aktivitas belajar daripertemuan I s/d IV hingga 79,625 %.26Hal Sejalan
denganpenelitian yang dilakukan Surya Ningsih(2010) yang secara umum
menyatakanbahwa penerapan model pembelajarankooperatif tipe Inside Outside
Circle dapatmeningkatkan hasil belajar IPS. Hal iniberarti bahwa model
pembelajarankooperatif tipe Inside Outside Circle layakdigunakan dan dikembangkan
dalampembelajaran agar tercapai tujuanpembelajaran yang diharapkan.27Model
pembelajarankooperatif tipe Inside Outside Circle ini bisadigunakan untuk semua
tingkat usia anakdidik (Anita Lie 2008:65).
Berdasarkan simpulan pertama maka disarankan bagi guru untuk memperhatikan
model pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkembangkan keaktifan ada dalam
pembelajaran sehingga mereka tidak hanya pasif untuk menerima informasi saja.
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa diharapkan
dapat mengoptimalkan peran siswa dalam pembelajaran.28
26Kadek Megawati, dkk. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V.e-Journal MIMBAR PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha.2014
27 Md. Edi Andika, Dkk. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle
berbasis media audio visual animation terhadap hasil belajar IPS, jurnal PGSD Universitas
pendidikan singaraja
28Dwi Indaryanti. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle
terhadap hasil belajar Matematika. 2016
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Setelah melakukan penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran yang bermanfaat
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu: 1) Diharapkan
kepada guru bidang studi matematika untuk dapat menerapkan model pembelajaran
Inside Outside Circle khususnya pada pokok bahasan kubus dan balok. 2) Dalam
menerapkan model pembelajaran Inside Outside Circle manajemen waktu harus
diperhatikan. 3) Agar penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle ini lebih
efektif, sebaiknya lebih dikreasikan penerapannya agar lebih menarik dan siswa lebih
semangat untuk belajar. 4) Bagi peneliti yang ingin menindaklanjuti penelitian ini,
dapat menerapkan model pembelajaran Inside Outside Circle ini pada pokok bahasan
lain yang sesuai.29
E. Kerangka Berpikir
Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru harus dapat menerapkan
segalabentuk kemampuannya, agar didalam proses pembelajaran siswa dengan
mudah mrnyerap materi pembelajaran. Berkenaan dengan peran guru diatas, terutama
tugas guru dalam memberikan penilaian terhadap proses belajar dan hasil belajar,
maka seorang guru hendaknya semaksimal mungkin berusaha meningkatkan kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk
itu, maka diperlukan adanya inovasi berbagai metode didalam proses pembelajaran.
Tujuannya agar pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan sehingga tujuan utama
pembelajaran tercapai secara optimal
29Sri Yunita Ningsih, dkk. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside outside
circle terhadap pemahaman Konsep Siswa. 2017
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Berdasarkan latar belakang masalah dan mengacu pada kajian teori yang telah
penulis kemukakan dapat disusun suatu kerangka pikir guna menghasilkan hipotesis.
Dalam suatu penelitian, variabel merupakan  atribut, sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan, yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya. Menurut hubungan antar variabel satu
dengan variabel lain maka variabel penelitian dapat dibedakan menjadi variabel bebas
atau dikenal dengan variabel independen yakni variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, dan variabel terikat atau
dikenal dengan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen).
Variabel dalam penelitian ini yaitu Variabel Bebas (Model Pembelajaran






O : kelas kontrol metode ceramah




Y : Hasil Belajar Fiqih Siswa
Berdasarkan hal tersebut akan dibuktikan apakah penerapan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside-Outside Circledapat memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Dengan menggunakan model pembelajaran yang baik
diharapkan dapat meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Siswa. Hasil belajar dapat dicapai
dengan baik apabila peserta didik dalam belajar fiqih mendapat penjelasan secara
rinci, dan jelas tentang penyelesaian soal-soal fiqih yang diberikan oleh guru.
Sehingga peserta didik dapat mencari dan menemukan sendiri penyelesaian soal
tersebut. Dengan demikian untuk meningkatkan hasil belajar, peserta didik diajarkan
dengan mengunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside
Circle,dalam rangka guru mengajar tidak hanya menggunakan satu model saja,
melainkan menggunakan model yang bervariasi.
Hal ini dimaksud untuk menumbuhkan minat peserta didik terhadap pelajaran
fiqih, yang sekaligus dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih
baik dari sebelumnya. Berdasarkan kajian pustaka diatas, model pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside-Outside Circleadalah merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada
pada pembelajaran, artinya setiap pengetahuan mempunyai struktur konsep tertentu
yang membentuk kerangka dari sistem pemprosesan informasi yang dikembangkan
dalam pengetahuan (ilmu) itu. Pengaruh yang diharapkan dari penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside Circleadalah adanya peningkatan
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya
melalui analisis.
1. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside
Circleuntuk meningkatkan hasil belajar siswa peserta didik.
2. Hipotesis statistik
: = (Tidak ada pengaruh Model pembelajaran Kooperatif Tipe
Inside-Outside Circleterhadap hasil belajar siswa)
:  (Terdapat pengaruh Model pembelajaran Kooperatif Tipe




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Penulis menggunakan metode penelitian eksperimen
karena penulis akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Quasy Experimental Design yaitu desain ini memiliki
kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.1
B. Setting Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di MIN 10 Bandar Lampung
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di
MIN 10 Bandar Lampung.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, dan R & D, Alfabeta,Bandung, 2017,
hlm.114
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C. Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.2 Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung
berjumlah 68 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.3
Dalam penelitian ini populasi sebagai sampel yaitu  Kelompok B sebagai sampel
yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Inside-Outside Circle (kelas
Eksperimen) dan kelompok A sebagai sampel menggunakan metode ceramah (kelas
Kontrol).
3. Tehnik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling jenuh.
dikatakan sampling jenuh karena semua anggota populasi digunakan sebagai sample.4




4 Ibid, hlm. 124.
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D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (x) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau  timbulnya variabel terikat. Pada penelitian
ini variabel bebasnya adalah  Model Pembelajaran Kooperatif tipe Inside-
Outside Circle.
2. Variabel Terikat (y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah hasil belajar siswa.
E. Desain Penelitian dan Data Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk menetahui
keadaan awal:5
Kelas Eksperimen O1 X O2
Kelas Kontrol O3 O4




O1 = Pretest Kelompok Eksperimen
O2 = Posttest Kelompok Eksperimen
O3 = Pretest Kelompok Kontrol
O4 = Posttest Kelompok Kontrol
X = Pembelajaran menggunakan Tipe Inside-Outside Circle
- - - = subjek tidak dikelompokan secara acak
Sebelum diberikan perlakuan kedua kelompok terlebih dahulu diberi pretest hasil
belajar siswa untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok control.
Perlakuan akhir memberikan posttest yang sama antara dua kelas sampel
kemudian membandingkan hasilnya. Kemudian dihitung nilai peningkatan
berdasarkan nilai tes peserta didik tersebut dengan menggunakan rumus normalitas
gain, yaitu pengolahan data hasil pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa peserta didik pada kelas ekperimen dan kelas kontrol.
2. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah data hasil belajar siswa peserta didik yang terdiri
dari :
a. Data awal berupa skor yang diperoleh melalui tes awal (Pretest) sebelum
pembelajaran dimulai
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b. Data akhir berupa skor yang diperoleh melalui tes akhir (Posttest) pada
akhir pembelajaran
c. Data peningkatan hasil belajar siswa bisa kita lihat dari peningkatan N–
gain
F. Metode Pengumpulan Data, Instrumen dan Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan cara sebagai
berikut :
a. Tes
Dalam penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) dengan soal yang sama berupa soal essay. Tes awal
(pretest)  dilakukan untuk mengetahui penguasaan materi awal peserta
didik, tes akhir (posttest)  dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
peserta didik setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Kooperatif
tipe Inside-Outside Circle.
Tes adalah pertanyaan, latihan atau media yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, kemampuan, bakat yang dimiliki siswa.
b. Observasi
Observasi dari penelitian ini adalah observasi langsung mengenai proses
belajar mengajar yang dialakukan oleh peneliti untuk melihat kegiatan
peserta didik pada saat proses pembelajaran sedangkan guru sebagai
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observer untuk melihat keterlaksanaan model pembalajaran Kooperatif
tipe Inside-Outside Circle yang diterapkan oleh peneliti.
Observasi adalah cara menghimpun bahan–bahan yang dilakukakan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang sedang yang disajikan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penalitian ini berupa data–data dalam bentuk
dokumen tentang data guru, profil sekolah, daftar peserta didik.
Metode dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen
yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, catatan khusus
dalam kegiatan sosial dan dokumen lainnya.
2. Instrumen dan Uji Coba Instrumen Penelitian
a. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes.
Pengembangan instrument untuk mengukur hasil belajar peserta didik
dimulai dengan membuat kisi-kisi soal tes yang akan diberikan. Kisi-kisi
soal tes dibuat dengan terlebih dahulu menentukan indikator hasil belajar
siswa serta menentukan pedoman penskoran.
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Tabel 2
Kisi-kisi Instrument Penelitian Soal Tes6
Indikator Hasil Belajar Sub Indikator BanyakButir Soal
A. Ranah Cipta (Kognitif)
1. Pengamatan 1. Dapat menunjukan
2. Dapat menghubungkan 2 Butir soal
2. Hafalan 1. Dapat menyebutkan
2. Dapat menunjukan kembali 2 Butir soal




4. Penerapan 1. Dapat memberikan contoh
















(membuat prinsip umum) 2 Butir soal
Pemberian skor pada tes uraian umumnya mendasarkan dari pada bobot yang
diberikan untuk setiap butir soal, atas dasar tingkat kesukarannya, atau atas dasar
banyak sedikitnya unsur yang harus terdapat dalam jawaban yang paling baik (paling
betul). 7
Cara pemberian skor terhadap tes hasil belajar pada umumnya disesuaikan dengan
bentuk soal-soal yang dikeluarkan dalam tes tersebut. Dalam penelitian ini tes yang
digunakan berupa tes uraian. Cara pemberian skor pada tes uraian adalah sebagai
berikut :
6 Nana sudjana, Dasar-dasar proses belajar mengajar, sinar Baru Algensindo, 2013, h. 50-52





x : Jumlah skor
s : Jumlah soal 8
b. Uji Coba Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas
Instrument dikatakan valid jika memiliki kesejajaran antara hasil tes
dengan apa yang diukur. Untuk mengetahui kevalidan instrumen,
maka digunakan korelasi product moment sebagai berikut :
rxy =
∑ (∑ )(∑ )[ ∑ (∑ )²][ ∑ (∑ )²] 9
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X = koefisien butir soal
Y = skor total
N = banyaknya responden
Butir soal dikatakan valid apabila rxy>rtabel. Jika rxy ≤  rtabel maka soal
dikatakan tidak valid. Interprestasi terhadap nilai koefisien rxy
digunakan kriteria Nurgana berikut :
8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2016, h. 223





0,80 < rxy≤ 1,00 Korelasi sangat tinggi
0,60 < rxy ≤ 0,80 Korelasi tinggi
0,40 < rxy ≤ 0,60 Korelasi sedang
0,20 < rxy ≤ 0,40 Korelasi rendah
rxy≤ 0,20 Korelasi sangat rendah
2) Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal–soal tes dari segi
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal–soal mana yang termasuk
mudah, sedang, dan sukar.
Tingkat kesukaran soal tes dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
P = Atau P =
Keterangan :
P = Proportion/angka indeks kesukaran item
N = Jumlah peserta tes
NP = Banyaknya jawaban benar
B = Banyaknya jawaban benar
JS = Jumlah peserta tes10
10 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Rajawali Pers, 2015 h. 372
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Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, makin
sulit tersebut.Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah
soal tersebut.




p < 0,3 SUKAR
0,3 ≤ p ≤ 0,7 SEDANG
p > 0,7 MUDAH
Anas Sudijono menyatakan butir soal dikategorikan baik jika derajat
kesukaran butir cukup (sedang). Oleh karenanya, untuk keperluan
pengambilan data dalam penelitian ini, digunakan butir-butir soal dengan
kriteria cukup (sedang), yaitu dengan membuang butir-butir soal dengan
kategori terlalu mudah dan terlalu sukar.
3) Uji Daya Beda
Uji daya pembeda adalah uji yang digunakan untuk mengkaji soal–soal tes
dari segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk
ke dalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau tinggi
prestasinya. Rumus menentukan daya pembeda yaitu :
11 Ibid, h. 373
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D = PA – PB
PA = dan PB =
Keterangan:
D = daya pembeda / angka Indeks diskriminasi item
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = prosporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = prosporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar12
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan D didefinisikan dengan indeks daya
pembeda sebagai berikut :
Tabel 5
Klasifikasi Daya Beda
Daya Pembeda Keterangan0.70 ≤ ≤ 1.00 Baik sekali0.40 ≤ < 0.70 Baik0.20 ≤ < 0.40 SedangD < 0.20 Jelek
12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Rajawali Pers, 2015 h. 389-390
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Daya beda butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal
yang memiliki daya pembeda 0.20 – 1.00.
4) Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen, peneliti akan melakukan uji coba
kepada peserta didik diluar sampel. Setelah dilakukan uji validitas, tingkat
kesukaran dan daya beda. Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi jika instrument tersebut dapat memberika hasil yang tetap. Penulis
menggunakan pengujian reliabilitas dengan rumus Alfa Cronbach
digunakan untuk menguji reliabilitas dari soal tes yang berbentuk uraian.13
r11 = [ ] [ 1 -
∑ ]
keterangan :
r11 = reliabilitas soal
= banyaknya butir soal∑ = jumlah seluruh varians skor masing-masing soal
= varians total
Nilai koefesien alpha (r ) akan dibandingkan dengan koefesien tabel.r = r(α, ). Jika r ≥ r , maka instrumen soal reliabel.
13Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Rajawali Pers, 2015 h. 208
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G. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan
dengan cara perhitungan karena berhubungan dengan angka yaitu hasil tes hasil
belajar siswa peserta didik. Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas
kontrol dan kelas eksperimen, selanjutnya data tersebut dilakukan perhitungan
statistik dan dilakukan perbandingan terhadap dua kelas tersebut untuk mengetahui
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa peserta didik.
1. Uji Normalize Gain
Analisis data berupa hasil tes hasil belajar siswa peserta didik yang dimaksudkan
untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa peserta didik. Skor yang
diperoleh dari hasil tes peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Inside-Outside Circle dan
yang menggunakan model pembelajaran konvensional dianalisis dengan cara
membandingkan skor pretest dan posttest untuk hasil belajar siswa peserta didik.
Analisis dilakukan dengan menggunakan rumus Normalitas Gain  berikut :
Normalize Gain= – –
Selanjutnya nilai Normalize gain yang diperoleh diklasifikasikan sesuai
kriteria perolehan Normalize gain yang dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 6
Kriteria Perolehan Normalitas Gain
Skor Gain Interpretasi
g ≥ 0,70 Tinggi
0,30 < g < 0,70 Sedang
g ≤ 0,30 Rendah
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data
Uji hipotesis bisa dilakukan jika data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Maka dapat dilakukan uji normalitas menggunakan
rumus Lilliefors sebagai berikut:
1) Hipotesis
Ho : Sampel berdistribusi normal
H1: Sampel tidak berdistribusi  normal
2) Taraf Signifikansi
3) Statistik Uji










F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1)
S(zi) = proporsi cacah  z ≤ z i terhadap seluruh cacah zi
Xi = skor responden
4) Daerah Kritik (DK) ={ L Lhitung> Lα:n} ; n adalah ukuran sampel
5) Kesimpulan
JikaLhitung≤Ltabel maka H0 diterima (Sampel berdistribusi   normal)
b. Uji Kesamaan Dua Variansi (Homogenitas)
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data
tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansinya.
1) Hipotesis
H0 : = (Homogen)






DK : {Fǀ F ≤ ( , )}
5) Kesimpulan




Jika data berdistribusi normal, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t.
1) Hipotesis
H0 : 1 = 2 (Model pembelajaran Kooperatif tipe Inside-Outside Circle
tidak memberikan pengaruh)





t = ( ) ( )( )
Keterangan:
: Rata-rata keampuan berpikir kritis kelas eksperimen.
: Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.
n1 : Banyaknya peserta didik kelas eksperimen.
n2 : Banyaknya peserta didik kelas kontrol.
: Varians data kelompok eksperimen.
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, dan R & D, Alfabeta,Bandung, 2017,
hlm.273
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: Varians data kelompok kontrol.
4) Kriteria pengujian
Unutuk menentukan kriteria pengujian pada pengolahan data dilakukan
dengan operasi perhitungan, pengujiannya dengan melihat perbandingan
antara thitung dan ttabel dimana = ( , ).
5) Kesimpulan
Terima H0, jika < dan Tolak H0, jika ≥
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil MIN 10 Bandar Lampung
Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk
mencerdaskan bangsa, serta agar Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
dan untuk mewujudkan pembangunan di Bidang Pendidikan di perlukan peningkatan
dan penyempurnaan dalam pembangunan Ilmu Pengetahuan, Pendidikan Tinggi,
Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dengan berdasarkan Berita Acara
penyerahan tanah/bangunan tepatnya pada hari Jum’at tanggal 08 Maret 1996 Nomor
: K/Mh.1/2/5/KS.01.1.347/1996. Bapak Hi. M. Yusuf selaku tokoh masyarakat
menyerahkan tanah/bangunan untuk keperluan Madrasah yang bangunan tersebut
berdiri tahun 1972 kepada           Bp. Hi. Sarbini HS selaku pimpinan Madrasah pada
saat itu.
Tanah Gedung Lama:
a. Alamat / Lokasi : Jl. Mayjend Sutiyoso No. 50 Kota Baru Tanjung
Karang
b. Luas Tanah : 41 x 12 M = 492 M2
c. Hak atas Tanah : Milik PJKA
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Bangunan Gedung Lama :
a. Alamat / Lokasi : Jl. Mayjend Sutiyoso No. 50 Kota Baru
b. Luas Bangunan : 10 x 32 M = 320 M2
c. Konstruksi : Semi Permanen
d. Jumlah lantai : Satu
Penyerahan fisik tanah / bangunan di atas dilengkapi dengan dokumen
tanah/bangunan berupa : Bangunan Sekolah :
1. Ruang Belajar 4 lokal
2. Ruang Kantor Guru / Pimpinan 1 lokal
3. Kursi murid 110 buah
4. Meja murid 72 buah
5. Lemari guru / kantor 4 buah
6. Rak Perpustakaan 2 buah dan buku-buku pelajaran
Usul Pembukaan dan Penegerian Madrasah Ibtidaiyah
Pada tanggal 11 Maret 1996 Pimpinan MIN Filial Kota Baru mengusulkan
pembukaan dan Penegerian :
I. Madrasah
1. Nama Madrasah : MIN Filial Kota Baru
2. Alamat : Jl. Mayjen Sutiyoso No. 50
3. Desa/Kelurahan : Kota Baru
4. Kecamatan : Tanjung Karang Timur
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5. Kabupaten/Kodya : Bandar Lampung
II. Jumlah
1. Siswa : 283 orang
2. Kelas : 4 ruang
3. Guru Negeri NIP : 9 orang
4. Guru Honor/Swasta : 2 orang
III. Status Tanah/Gedung :  Milik PJKA/Semi Permanen
IV. Luas Tanah :  41 x 12 M = 492 M2
V. Luas Bangunan :  10 x 32 M = 320 M2
Sejak pada tahun 1999/2000 Status MIN Filial Kota Baru telah berubah menjadi
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN Kota Baru), berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia Tentang Perubahan Nama Madrasah Tanggal 17
September 2014 Menjadi MIN 10 Bandar Lampung.
Tabel 7
Data nama Kepela MIN 10 Bandar Lampung
No Nama Periode
1 M. Thohir 1972 s/d 1995
2 Hi. Sarbini 1995 s/d 1998
3 Thohiri 1998 s/d 2002
4 Anwar Salam, A.Ma 2003 s/d 2005
5 Mastika, S.Pd.I 2005 s/d 2009
6 Dra. Hj. Wiwin Sriani, M.Pd.I 2009 s/d 2014
7 Suntari, S.Ag 2014 s/d sekarang
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Data Guru MIN 10 Bandar Lampung
No. Nama L/P Pendidikan Terakhir
1. Suntari, S.Ag L S1
2. Cik Marduaya, M.Pd.I P S2
3. Daryati, S.Pd.I P S1
4. Dra. Permaisari P S1
5. Nurlaili, MM.Pd P S2
6. Herawati, S.Pd.I P S1
7. Nurkimiati, S.Pd.I P S1
8. Khodijah, S.Ag P S1
9. Marsiyah, S.Ag P S1
10. Cik Nayu, S.Ag P S1
11. Meliyana, S.Pd.I P S1
12. Siti Saodah, S.Pd.I P S1
13. Emiyati, S.Pd.I P S1
14. Imelda, M.Pd.I P S2
15. Hari Mulyati, S.Pd.I P S1
16. Siti Masriah, S.Pd.I P S1
17. Rosdiana, S.Pd.I P S1
18. Azmin, S.Ag L S1
19. Retno Alfido, S.Pd.I L S1
20. Aswinni, S.Ag L S1
Pada Tahun 2014 s/d 2016 telah dibangung Gedung Baru MIN 10 Bandar
Lampung, terletak di Jalan Putri Balau Gg Abu Bakar Kelurahan Tanjung Baru
Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung.
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Tanah Gedung Baru:
a. Alamat / Lokasi : Jl. Putri Balau Gg Abu Bakar Kel. Tanjung Baru Kec.
Kedamaian
b. Luas Tanah : 2020 M2
c. Hak atas Tanah : Milik Kementerian Agama
Bangunan Gedung Baru :
a. Alamat / Lokasi : Jl. Putri Balau Gg Abu Bakar Kel. Tanjung Baru Kec.
Kedamaian
b. Luas Bangunan : 1618 M2
c. Konstruksi : Permanen
d. Jumlah lantai : 1
Keadaaan MIN 10 Bandar Lampung pada Agustus 2016 :
I. Madrasah
1. Nama Madrasah : MIN 10 Bandar Lampung NSM : 111118710010
NPSN : 60706005
2. Alamat : Jl. Putri Balau Gg. Abu Bakar
3. Desa/Kelurahan : Tanjung Baru
4. Kecamatan : Kedamaian
5. Kabupaten/Kodya : Bandar Lampung
II. Jumlah
1. Peserta didik : 614 orang
2. Kelas : 16 ruang
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3. Perpustakaan : 2 ruang
4. Kantor : 1 ruang
5. Guru PNS : 17 orang
6. Guru Honor/Swasta : 10 orang
7. Tenaga Kependidikan : PNS : 2 orang, Honorer : 4 orang
Demikianlah Sejarah Singkat MIN 10 Kota Bandar Lampung hingga saat ini.
B. Analisa Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Untuk memperoleh data tes hasil belajar peserta didik, dilakukan uji coba tes
mata pelajaran fiqh yang terdiri dari 12 butir soal uraian pada populasi di luar
sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 22 orang peserta didik kelas
VI MIN 10 Bandar Lampung. Data hasil uji coba tes dapat dilihat pada
Lampiran. Dalam pengujian validitas soal tes dilakukan 3 tahapan yaitu
analisis tingkat kesukaran, analisis daya beda dan uji reliabilitas. Adapun hasil
uji validitas butir soal:
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Tabel 8
Perhitungan Validitas soal test
Nomor soal Koefisien Korelasi (rxy) Validitas
1 0,725 Valid










12 0,265 Tidak Valid
Sumber : pengolahan data (lampiran)
Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes hasil belajar peserta didik
dari 12 soal uraian dengan nillai r tabel = 0.404 didapat 9 soal yang valid,
Serta 3 soal yang tidak valid yaitu soal nomor 2, 8 dan 12. Soal yang tidak
valid tidak digunakan pada penelitian ini, untuk lebih jelas perhitungan
validitas hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada lampiran.
a. Tingkat Kesukaran
Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada tebel
di bawah ini :
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Tabel 9
Tingkat Kesukaran Item Soal Tes













Sumber : Pengolahan Data (Perhitungan di lampiran)
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 12 butir  tes yang diuji-
cobakan terdapat 6 butir soal yang tergolong mudah (tingkat kesukaran >
0,75). Sedangkan 6 butir soal tergolong sedang. Tidak ada butir soal yang
sukar. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran).
Item yang memadai berarti memiliki tingkat kesukaran dalam kategori
sedang, yaitu tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah bagi peserta didik.
Jika butir soal memiliki tingkat kesukaran yang terlalu mudah maka peserta
didik akan dengan mudah bisa menjawab butir soal tersebut dengan benar,
artinya butir soal tersebut tidak mampu membedakan peserta didik yang
mampu dan kurang mampu. Sedangkan jika butir soal yang memiliki tingkat
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kesukaran yang tinggi atau sulit diberikan kepada peserta didik maka soal
tersebut hanya akan mampu dijawab oleh peserta didik yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata atau pintar saja.
b. Daya Beda Butir Soal
Setelah melakukan analisis tingkat kesukaran soal selanjutnya penulis
melakukan analisis daya pembeda dan didapat tiap-tiap item soal memiliki
daya pembeda sebagai berikut :
Tabel.10
Daya Beda Item Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
No. Item Daya Beda Keterangan
1 1,353 Baik Sekali











Sumber : Pengolah data (Perhitungan dilampiran)
Hasil perhitungan daya beda butir tes menunjukkan bahwa kemampuan suatu
soal untuk membedakan kemampuan siswa yang pandai dengan yang kurang
pandai ada 6 butir soal tes yang daya jelek dan jelek sekali yaitu butir soal
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nomor 2, 3, 4,5 dan 12 maka butir soal nomor  1, 2, 3, 5 dan 12 harus dibuang
dan sisanya bisa dipakai. Berdasarkan kriteria butir tes yang akan digunakan
untuk mengambil data maka butir tes uji coba memenuhi kriteria sebagai butir
yang layak digunakan untuk mengambil data hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam melakukan penilaian (tes) kepada
peserta didik dengan menggunakan butir soal, maka butir soal tersebut harus
valid, yaitu memiliki tingkat kesukaran dalam kategori sedang dan daya
pembeda dalam kategori baik. Hal ini diperlukan agar hasil tes yang diperoleh
benar-benar dapat mencerminkan kemampuan seorang peserta didik.
2. Uji Reliabilitas
Perhitungan indeks reliabilitas dilakukan pada instrumen tes hasil belajar
yang akan digunakan untuk mengambil data yang berjumlah 12 soal. Pada bab
III telah dijelaskan bahwa suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi
jika r hitung > r tabel, dimana koefisien r tabel adalah 0,404. Berdasarkan
hasil perhitungan pada lampiran menunjukkan bahwa tes hasil belajar tersebut
memiliki indeks reliabilitas sebesar 1,124, dengan demikian tes tersebut
memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga tes tersebut layak digunakan untuk
mengambil data.
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3. Deskripsi Data Pengamatan
Untuk keabsahan data dalam penelitian ini ada yang harus dipenuhi yaitu data
harus berdistribusi normal dan varian data harus homogen. Hal tersebut
merupakan syarat data agar dapat digunakan dalam pengujian hipotesis
penelitian. Uji hipotesis penelitian dengan menggunakan independent sample
t-test mensyaratkan bahwa data yang diperoleh harus normal dan homogen.
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji lillifors. Uji normalitas data hasil belajar peserta didik
dilakukan terhadap masing-masing kelompok data yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pasangan hipotesis yang akan di uji
adalah sebagai berikut:
Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
1. Uji Normalitas Hasil Belajar Eksperimen (pretest)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji lillifors, dari hasil pengujian
hasil belajar untuk pretest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata = =∑
=
,
= 27,765 dan nilai simpangan baku (S) = 10,124. Berdasarkan
perhitungan pada lampiran, didapat Lhitung = 0,131 yaitu harga yang
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paling besar, dengan jumlah sampel = 34 dan taraf signifikan (angka yang
menunjukkan seberapa besar tingkat kepercayaan penelitian) α = 0,05. L
tabel = ,√ = 0,152. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa
pada taraf signifikan 0,05, Lhitung < Ltabel yang berarti hipotesis Ho
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
2. Uji Normalitas Hasil Belajar Eksperimen (Posttest)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji lillifors, dari hasil pengujian





= = 82,176 dan nilai simpangan baku (S) = 6,007.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran, didapat L hitung = 0,139 yaitu
harga yang paling besar, dengan jumlah sampel = 34 dan taraf signifikan
(angka yang menunjukkan seberapa besar tingkat kepercayaan penelitian)
=0,05. L tabel = ,√ = 0,152 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
terlihat bahwa pada taraf signifikan 0,05, L hitung < L tabel yang berarti
hipotesis Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
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3. Uji Normalitas Hasil Belajar Kontrol (Pretest)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji lillifors, dari hasil pengujian
hasil belajar untuk pretest kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata = =∑
=
,
= 29,324 dan nilai simpangan baku (S) = 12,147. Berdasarkan
perhitungan pada lampiran, didapat L hitung = 0,140 yaitu harga yang
paling besar, dengan jumlah sampel = 34 dan taraf signifikan =0,05. L
tabel = ,√ = 0,152. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa
pada taraf signifikan 0,05, L hitung < L tabel yang berarti hipotesis Ho
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
4. Uji Normalitas Hasil Belajar Kontrol (Posttest)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji lillifors, dari hasil pengujian
hasil belajar untuk posttest kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata = =∑
= =
,
=  = 74,441 dan nilai simpangan baku (S) = 7,770.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran, didapat L hitung = 0,147  yaitu
harga yang paling besar, dengan jumlah sampel  = 34dan taraf signifikan
=0,05. L tabel = ,√ = 0,152. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat
bahwa pada taraf signifikan 0,05, Lhitung < Ltabel yang berarti hipotesis Ho
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
67
berdistribusi normal. Lebih jelas untuk perhitungan uji normalitas hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah:
Tabel.11
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Kelas Jumlah sample L hitung L tabel Kesimpulan
Eksperiment (Pretest) 34 0,131 0,152 Bdst Normal
Eksperiment (Posttest) 34 0,139 0,152 Bdst Normal
Kontrol (Pretest) 34 0,140 0,152 Bdst Normal
Kontrol (Posttest) 34 0,147 0,152 Bdst Normal
Sumber : Pengolah data (Perhitungan dilampiran)
Tabel diatas menunjukkan bahwa L hitung pada kedua kelas kurang dari L
tabel, maka dapa disimpulkan bahwa data populasi kedua kelompok
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
1. Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
(pretest)
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi data sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat yang kedua
dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji homogenitas
varians data penelitian ini menggunakan uji Bartlett. Hasil pengujian uji
homogenitas dengan taraf signifikan α = 5% diperoleh =3,841 dan hasil
perhitungan diperoleh ℎ =1,090. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
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menunjukan bahwa harga statistik uji tidak melebihi harga kritiknya. Kedua
populasi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa H0 diterima atau sampel
berasal dari populasi yang sama. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran). Setelah diketahui data berasal dari populasi yang sama (homogen),
maka dapat dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan uji parametrik uji t.
2. Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
(posttest)
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat yang
kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji homogenitas
varians data penelitian ini menggunakan uji Bartlett. Hasil pengujian uji
homogenitas dengan taraf signifikan α = 5% diperoleh =3,841 dan hasil
perhitungan diperoleh ℎ =2,161. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
menunjukan bahwa harga statistik uji tidak melebihi harga kritiknya. Kedua
populasi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa H0 diterima atau sampel
berasal dari populasi yang sama. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran). Setelah diketahui data berasal dari populasi yang sama (homogen),
maka dapat dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan uji parametrik uji t.
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c. Uji Hipotesis (Uji-t)
Pasangan hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut:
1. 0 : 1 = 2 (Model pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle tidak
memberika pengaruh )
2. H1 : 1  2 (Model pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle
memberikan pengaruh).
Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya data dianalisis untuk pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Tipe
Inside-Outside Circle terhadap hasil belajar peserta didik. Uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan uji t. Berdasarkan hasil tes hasil belajar eksperimen diperolehX sebesar 54,412 dengan varians ( 21) sebesar 108,068.  Hasil tes hasil belajar kelas
kontrol X sebesar 45,324 dengan varians ( 22) sebesar 176,710. Setelah dilakukan
perhitungan dengan menggunakan uji t maka diperoleh nilai thitung = 10,446 (lampiran).
Menghitung nilai ttabel dengan derajat kebebasan (banyaknya pengamatan bebas dari total
pengamatan N) = 66 dan taraf signifikan = 0,05 didapat ttabel = 1,988, dengan demikian
thitung > ttabel ini berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya ada perbedaan antara model
pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle dengan pembelajaran konvensional. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel.12
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Hipotesis
Kelompok Jumlah sample T hitung T tabel Kesimpulan
Eksperimet 34
10,446 1,998 Tolak H0
Kontrol 34
Sumber : Pengolah data (Perhitungan dilampiran)
C. Pembahasan
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebasnya model pembelajaran
Tipe Inside-Outside Circle dan variabel terikat yaitu hasil belajar penelitian ini
penulis mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing kelas berjumlah 34 peserta didik. Pada kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle, sedangkan
pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Masing- masing
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan.
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikan = 0,05
dengan derajat kebebasan = 76, pada hasil belajar diperoleh nilai thitung sebesar
10,446 dan nilai ttabel = 1,988 karena thitung > ttabel maka hipotesis diterima. Dari hasil
perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
yang mendapat pembelajaran dengan model Tipe Inside-Outside Circle meningkat
lebih tinggi dari pada nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang mendapat
pembelajaran dengan metode konvensional.
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Grafik 1: Perbandimgan skor rata-rata hasil belajar pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Dari grafik diatas sangat terlihat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas kontrol
dan kelas eksperimen, artinya model pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, hal ini karena model
pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle memungkinkan peserta didik untuk
berpikir lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Model pembelajaran
Tipe Inside-Outside Circle adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran
kecil dan lingkaran besar, dimana siswa saling membagi informasi pada saat
yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.
Penerapan model pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle sangat membantu
dalam proses kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh bahwa skor rata-rata hasil belajar



















Circle mengalami peningkatan lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional
Pada proses pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen peneliti
melaksanakan semua kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan sesuai dengan RPP
hal ini dapat dilihat dari grafik dibawah yang menunjukan keterlaksanaan model
pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle tersebut.
Grafik 3: keterlaksanaan model pembelajaran Tipe Inside-Outside Circle
(lampiran)
Dari grafik diatas terlihat bahwa peneliti benar telah melaksanakan penelitian di
MIN 10 Bandar Lampung dan mendapatkan penilaian dari guru bidang studi.
Penilaian ini dilakukan untuk melihat keterlaksanaan dan keberhasilan model
pembelajaran yang diterapkan.


















Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis, yang telah diuraikan pada
bab 4 maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran ipe Inside-Outside Circle memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan demikian penerapan model
pembelajaran ipe Inside-Outside Circle sangat membantu peserta didik untuk
dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hal ini terlihat dari nilai rata-rata tes hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran ipe Inside-Outside Circle meningkat lebih
tinggi dari nilai rata-rata tes hasil belajar peserta didik dengan metode
pembelajaran konvensional.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu
penulis sarankan, yaitu:
1. Dengan hasil belajar yang telah dicapai dengan baik hendaknya
dipertahankan bila perlu ditingkatkan.
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2. Lembaga sekolah atau pendidik MIN 10 Bandar Lampung dapat
menerapkan model pembelajaran tes hasil belajar sebagai salah satu
metode pembelajaran yang dapat digunakan dengan harapan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3. Untuk lebih mudah meningkatkan hasil belajar diharapkan adanya faktor
lain yang dapat mendukung proses pembelajaran, seperti suasana belajar
yang kondusif serta sarana prasarana pembelajaran yang memadai
sehingga dapat menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik.
Semoga apa yang diteliti dapat dilanjutkan oleh penulis lain dengan penelitian
yang lebih luas. Harapan penulis yang lain adalah apa yang diteliti dapat
memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran bagi pendidik pada umumnya
dan penulis pada khususnya.
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